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BAB V 

PENUTUP 

 
Berdasarkan penelitian dan uji hipotesis yang telah penulis lakukan tentang  

efek pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak umur 6 – 12 tahun tinjauan 

konseling ego di Jorong Koto Ateh Nagari Air Batumbuk Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok, maka penulis perlu mengemukakan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dan saran penulis terhadap hasil penelitian adalah. 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil uji t pada penelitian,  bahwa didapat nilai t hitung besar dari 

nilai t tabel (6,273 > 1,671). Dapat  disimpulkan bahwa terdapat efek/ 

pengaruh pola asuh orang tua demokratis terhadap kepribadian anak. 

Kepribadian anak yang terbentuk adalah kepribadian yang kuat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Baumrind, bahwa efek pola asuh demokratis pada umumnya 

membentuk perilaku anak yang energik dan bersahabat, mandiri, memiliki 

energy yang tinggi, mampu mengendalikan diri, ceria, ramah, mudah bekerja 

sama dengan orang lain. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada penelitian, Nilai t hitung didapat kecil dari nilai t 

tabel (1,541 < 1,671). Maka dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat efek/ 

pengaruh  pola asuh orang tua otoriter terhadap kepribadian anak.  

3. Berdasarkan hasil uji t pada penelitian, Nilai t hitung didapat kecil dari nilai t 

tabel (1,364 < 1,671). Maka disimpulkan bahwa tidak terdapat efek/ pengaruh 

pola asuh orang tua permisif terhadap kepribadian anak. 
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 Sumbangan pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak 

adalah sebesar 33,9%. Berdasarkan nilai Square (R2) atau kuadrat R sebesar 

0,339. Sisanya 66,1% dipengaruhi oleh factor lain. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penulis berharap agar hasil penelitian penulis dapat dimanfaatkan sebagai 

acuan dalam mendidik, membimbing dan mengasuh anak kelak nantinya. 

2. Penelitian ini hanya satu sisi, yang mana data dalam penelitian ini hanya 

membahas pola asuh orang tua yang mempengaruhi pembentukan kepribadian 

anak. Oleh karena itu penulis menyadari bahwa gejala sosial bisa saja berubah 

seiring perubahan waktu. Setiap interval waktu tentu mempunyai perbedaan 

dengan waktu yang lain. maka dari itu, penulis juga menyarankan pembaca 

agar dapat mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini lebih lanjut.  

 

 


